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ABSTRACT
The outbreak of the Covit® virus pandemic forced the government to enforce rules for studying from home. Although
many online learning facilities available the access requires adequate internet connection and supporting devices.
This limited internet connection is a probleftenfaced by the students. The Internet connection can be made using
a data package from a smartphone; however, latlknowledge in using the features in a smartphone causes
difficulties to share access and the solution teilkkeesach smartphone is subscribed to an individual datagtacke
lack of knowledge on sharing internet access using smartphotiesissue faed by teachers and parents at TPA
Ziyaadatul Hasanah, Duren Sawit, East Jakamthere isan alternative solution t@vercome the probletoy using
Tethering and Hotspot technology to share the internet access using a single data pislagsication reuires
correct procedures so that the internet connection can be shared proff@dycommunity service activity provided
knowledge and skills training in using internet connection sharing methods using tethering and hotspot technology
and how to solve piblems that arise for teachers and parents of students at TPA Ziyaadatul Hag#m#te target
to increase thie knowledge and skills in sharing the interretcessusing smartphone8ased on the survethe
knowledge of participants increased after thaning, with an average increase of 17.6% before training to 41.2%
for participants withgood scores. In addition, they can also solve problems that arise when implementing the method
given in the training.
Keywords Quotasharing, hotspot, tetheringnternetconnection online learning

ABSTRAK
Terjadinya pandemi virus Covit® memaksa pemerintah untuk memberlakukan aturan belajar dari rumah. Meskipun
fasilitas belajar daring (online) begitu banyak tetapi aksesnya memerlukan fasilitas koneksi internet yang cukup
dengan perangkat yang memadai. étbatasan koneksi internet tersebut menjadi permasalahan yang sering
dihadapi oleh para murid sekolah. Koneksi internet dapat dilakukan dengan menggunakan paket data dari telepon
pintar akan tetapi keterbatasan pengetahuan dalam penggunaan fitur damnepeptar menyebabkan kesulitan
untuk dapat berbagi akses dan solusi yang diambil biasanya adalah mmaagigg telepon pintar menggunakan
paket data individual. Keterbatasan pengetahuan tentang berbagi akses internet menggunakan telepon pintar tersebut
meupakan masalah yang dihadapi oleh guru dan orang tua murid diZipsadatul HasanatDuren Sawit, Jakarta
Timur. Ada solusi altenatif yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut yaitu dengan menggunakan
teknologi Hotspot dan Tethering untuk bagi internet dengan satu kuota paket data. Penerapannya memerlukan
prosedur dan tahapan yang benar agar koneksi internet dapat berjalan dengan baik, oleh karena itu, pada program
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diberikan pengetahuan dan peleéitrampilan dalam melakukan
metode berbagi koneksi internet menggunakan teknologi tethering dan hotspot serta bagaimana mengatasi
permasalahan yang timbul kepada guru dan orang tua murid di ZiyAadatul Hasanah dengan target untuk
meningkatkan pengetaan dan ketrampilan para peserta pelatihan dalam berbagi internet menggunakan telepon
pintar. Berdasarkan hasil survei diperoleh bahpengetahuan dari peserta meningkat setelah mereka mengikuti
pelatihan, dengan peningkatan sebesar y@ta 17,6% sebelumpelatihan menjadi 41,2% untuk peserta dengan nilai
baik. Selain itu mereka juga dapat mengatasi masalah yang timbul ketika menerapkan metode yang diajarkan.
Kata Kunci: Berbagi kuota, hotspot, tethering, koneksi internet, betkgeng

1. PENDAHULUAN
Di masa pandemi Cowtl9 ini pemerintah mewajibkan masyarakat untuk belajar dan bekerja dari
rumah sejak 16 Maret 20dBlamani, 2020) Akan tetapi untuk dapat melakukan bekerja atau
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belajar dari rumaldiperlukan fasilitas internet agar dapat terhubung dadakukan aktivitas di
dunia maya.

Berdasarka hasil survei yang dilakukan dari tanggal 8 Agustus 2020 terhadap 2.201 anak

anak yang harus melakukan pembelajaran daring diperoleh data bahwa 92% menyatakan
mengalami masalah selama menjalani belajarnng dengan beberapa kategori masalah di
antaranya: akses internet tidak lancar sebanyak 35%, tidak memiliki perangkat yang memadai
sebanyak 7%, dan tidak dapat mengakses aplikasi belajar daring sebanyak 4% (Yuniarto, 2020).
Ketiga permasalahan tersebut meaadgkasikan adanya permasalahan keterbatasan koneksi
internet.

Banyak aplikasi yang dapat digunakan untuk mendukung kegiatan belajar meagajataring

di antaranyaZoomMeeting,Google Meet, Microsoft Team danTeamLink. Selain itu juga ada
fasilitas pembelajaran dengan menyaksikan video melalui youlMieskipun begitu banyak
fasilitas belajadaringtersedia, akan tetapi tanpa ada koneksi internet seakaa fasilitagaring
tersebut tidak akan bisa diakses. Untuk dapat mengakses intapetddakukan dengan
berlangganan kabel internet, akan tetapi biaya yang diperlukan cukup mahal.bbakdk
masyarakat menengah ke bawah menggunakan akses internet melalui telepon geogsglm (
dengan menggunakaonsebpintar Gmartphongyang hargaya cukup mahal dan masittambah
dengarharus berlangganan paket data |IBgrmasalahannya adalah bahwa bila ada lebih dari satu
ponselmaka asumsi masyarakat pada umumnya adalah bahwa petapltersebut harus
menggunakan paket data send&ndiriyang berarti menaikkan biaya pengeluaran sdfari
sehingga menambah beban keluar§ering dalamsatu keluarga memilih untuk hanya
menggunakarsatu ponsel pintar untuk melakukarkoneksi internetdan satusatunyaponsel
tersebuppadahal mungkinlipakai orang tua untuk bekerjahggggaanak harus menunggu orang
tuauntuk dapat mengakses aplikasi beldjaring(Rizky, 2020.

Berdasarkan pembahasan di atas dapat diidentifikagngsalahan tentandeterbatasan
pengetahuan dalam penggunaan fitur tdepon pintar agar dapat berbagi akses inteleegan
menggunakartelepon pintaitersebut Keterbatasan pengetahuan tentang berbagi akses internet
menggunakan telepon pintar tersgliga menjadmasalah yang dihadapi oleh guru dan orang tua
murid di TPAZiyaadatul Hasanaluren Sawit, Jakarta Timur

Oleh karena ittujuan dari kegiatan Pengdibn Kepada Masyarakat (PKM) ini adalah untuk
memberikan pengetahuan kepada guru dan orang tua murid dZiyRadatul Hasanatburen

Sawit, Jakarta Timuientang metode berbagi kuota dalam satu paket data agar dapat dipakai oleh
lebih dari satu pengguna untuk melakukan kegiatan daring baik untuk belajar atau bekerja
sehingga dapat menghemat biaya untuk pembelian paket data yang dipeflalget. dari
kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilagyvardan orang tua
murid TPA Ziyaadatul Hasanatlalam berbagi internet menggunakan telepon piS&iain itu
diberikan juga pengetahuan untuk mengatasi permasalahan yang mungkin étikaubk&rbagi

data dalansatukuota paket data tersebut.

Akses internet dapat dilakukan dari berbagai perangkat dengan menggunakan berbagai teknologi
yaitu kabel, satelit, dan melalgonsel (Beard, 2016Koneksi internet dapat dilakukan juga
dengan memgunakan metode berbagi koneksi. Adiza metode untuk berbagi koneksi yaitu
Tethering(penambatan) dakotspot Kedua teknologi tersebut dapat memberikan kemudahan
dalam berbagi internet untuk banyak perangkat.
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MeskipunTetheringdan Hotspotmempunyai fungsi yang sama untuk berbagi koneksi internet,
tetapi keduanya memiliki perbedaan fungsi yang mend@&amatas, 2018)Berikut adalah
perbedaan antardethering dan Hotspot Tethering merupakan cara berbagi internet antar
perangkat dengan aamenyambungkan perangisrangkat tersebut dengan menggunakéi Wi
USB, ataupun Bluetootff.etheringhanya mencakup radius yang kecil dan terb&adangkan
Hotspotmerupakan penyedia koneksi interridbtspotmemiliki jangkauan yang luas (lebih dari

30 meter). Selain ithotspotjuga dapat menampung banyak perangkat dengan kecepatan internet
yang stabilHotspotdapat dilakukan oleh perangls#perti telepon pintar ddkomputer. Jadi pada
prinsipnyatethering adalah meminta koneksi dari perangkat l&edangkarhotspotadalah
berbagi koneksi dengan perangkat lain.

Ada leberapa persiapan dan pengaturan perangkat keras dan perangkatrigpaku dilakukan
padaponsel atau komputgang akan dikoneksikan menggunakan metetieeringatauhotspot

agar dapat melakukan metode berbagi internet. Kesalahan dalam melakukan persiapan dan
pengaturan dapat menyebabkan kegagalan koneksi.

Selain itu ada juga permasalahan lain yangngkin timbul sehinggalapat menyebabkan
kegagalan koneksli manasolusinyaharus dilihat kasus demi kasus untuk mengatasivgia
pada kegiataRPKM ini dilakukan kegiatan sebagai berilagbagai solusi permasalahan di atas
1. Memberikan pengetahuan tentang metode berbagi internet deatydkuota paket data
menggunakatetheringdanhotspot
2. Memberikan pelatihan dan tips untuk berbagi internet demsgémkuota paket data
menggunakatetheringdanhotspot
3. Memberikan solusi menangani permasalahan yang timbul ketika berbagi internet
menggunakatetheringdanhotspot

2. METODE PELAKSANAAN PKM

Kegiatan PKM ini dilaksanakan masithalam situasi pandemi Covi®, oleh karena itu
pelaksanaan kegiatan PKivituk gurudan orang tua murid di TPZiyaadatul Hasanalburen

Sawit, Jakarta Timuni dilakukan secara daring mengguaakleam LinkSebelum pelaksanaan
dilakukan tahapan persiapan yang terdiri dari idi&ag8i masalah, pengumpulan data lapangan,
penyusunan konsep dan pembuatan modul pelatildentifikasi dilakukan dengan berdiskusi
dengan pimpinan TPA untuk mengetahui permasalahan apa saja yang dihadapi oleh para calon
peserta pelatan

Proses perspan dilanjutkan dengan pengumpulan data lapangan dengan membagikan kuesioner
kepada para calon peserta untuk mengetahui kelompok umur dan jenis kelamin dari peserta, merk
dan tipe perangkatonselyang mereka miliki serta pertanyaan khusus untuk mengetabeiapa

besar pengetahuan mereka tentang metode berbagi koneksi internet yang terbagi menjadi tiga
kategori pertanyaan: pengetahuan dasar dan istilah, pengetahuan dan ketrampilan dalam penerapat
teknologi berbagi koneksi internet, dan pengetahuan daankeilan dalam penerapan prosedur
keamanan ketika sedang berbagi koneksi internet.

Berdasarkan hasil survei dari pengisian kuesioner diperoleh informasi bahwa kelompok peserta
terdiri dari 17 orang yang didominasi oleh wanita dengan usia antaral2tthun. Selain itu ada

5 merk ponselyang dipakai oleh calon peserta dengan tipe yang bervariasi. Berdasarkan data

tersebut disusun konsep pelatihan dengan solusi yang dianggap paling sesuai dan kemudian
direalisasikan dalam bentuk modul pelatihan.
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Tahapan danjutnya adalah pelaksanaan pelatihan yang dilaksanakan pada hari Sabtu, 6 Februari
2021 secara daring melalui Team Link. Kegiatan diawali dengan sambutan dari-masing

pihak dan dilanjutkan dengan kegiatan pelatihan, diskusi dan tanya jawab. &atiaksesi dan

tanya jawab peserta juga menyampaikan pertanyaan seputar permasalahan yang dihadapi ketika
melakukan metode berbagi koneksi internet dengan satu kuota paket data, di antaranya yang
penting adalah: bagaimana mengatasi kuota yang habis setetiasnwaktu, sinyal yang lemah

ketika sedang melakukan koneksi internet dengan menggunakan paket dggandefidan

koneksi yang tidak stabil yang dialami ketika ada lebih dari satu pengguna yang mengakses
hotspot Solusi langsung diberikan pada saataphan dan pembahasannya pada tulisan ini
diberikan pada subbab Hasil dan Pembahasan. Pada Gambar 1 diperlihatkan foto tim pelaksana
PKM bersama dengan para peserta pelatihan.

Gambar 1
Foto Tim Pelaksan®KM Bersamadengan Para Peserta Pelatihan

Tahapan berikutnya adalah evaluasi kegiatan yang dilakukan dengan meminta peserta untuk
mengisi kuesioner pasca pelatihan untuk mengukur pengetahuan peserta setelah pelatihan,
penyerapan materi oleh peserta, dan kepuasan dari peserta terhadap pela@jitedaydiberikan.
Hasilnya dipaparkan pada subbab Hasil dan Pembahasan.

Sebagai sarana pelengkap untuk mengevaluasi kegiatan ini dan untuk menjalin komunikasi dengan
peserta sebelum pelaksanaan pelatihan dan memberikan pendampingan pasca pelatihan dibua
suatu grup pada suatu media sosial yang dapat digunakan oleh tim pelaksana PKM dan para pesertz
untuk berbagi permasalahan dan solusinya serta untuk menyampaikan informasi tambahan bagi
para peserta.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil survei diketahui bahwa para peserta pelatihan yang terdiri dari guru dan orang
tua murid di TPA Ziyaadatul Hasanah, Duren Sawit, Jakarta Timur menggunakan 5 merk ponsel
dengan tipe yang berbetiada. Oleh karena itu dalam pelatihan dkserimateri yang disesuaikan
dengan kelima merk ponsel tersebut. Bagian awal materi adalah merupakan pengetahuan dasar
dan istilahistilah yang berkaitan dengan metode berbagi internet yang berlaku umum untuk semua
merk dan tipe ponsel. Materi selanjutngalah materi terapan di mana para peserta diajari untuk
dapat melakukan pengaturan pada ponsel mereka sehingga mereka dapat melakukan metode
tethering dan hotspot untuk berbagi internet dengan satu kuota pakeAdkgtan konfigurasi
tetheringyang digunkan pada kegiatgpelatihanini ditunjukkan pada Gamb&r(a). Sedangkan
konfigurasi hotspot yang diterapkan pada kegiatan pelatihan ini ditunjukkan pada @dinbar
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